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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang disajikan pada bab keempat, peneliti menemukan 

beberapa kesimpulan. Film Manikarnika: The Queen of Jhansi karya Kangana 

Ranaut dan Radha Krishna Jagarlamudi menampilkan bentuk ketidakadilan 

gender terhadap perempuan yakni perempuan dilabeli oleh masyarakat sebagai 

sosok yang feminin, perempuan hanya diperbolehkan bekerja di ranah domestik, 

adanya tradisi yang merugikan perempuan, eksistensi perempuan dianggap 

ancaman bagi laki-laki. Keempat bentuk ketidakadilan gender terhadap perempuan 

tersebut mengacu pada perempuan dijadikan sebagai Liyan oleh budaya patriarki. 

Selain itu, tokoh utama menunjukkan feminisme eksistensial melalui 

pengalaman realistis yang berhubungan dengan orang lain dan lingkungannya. 

Beberapa adegan dari film menampilkan gerakan feminisme tersebut seperti 1) 

perempuan dapat bekerja yaitu dengan bekerja perempuan mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan diri, 2) perempuan menjadi kaum intelektual 

yaitu agar menjadi bekal untuk menghadapi masyarakat patriarkal yang 

cenderung melecehkan kemampuan perempuan, 3) perempuan mampu mengubah 

pandangan sosial masyarakat yaitu mengubah stereotipe masyarakat tentang 

perempuan selalu identik dengan feminin, 4) perempuan menolak sebagai Liyan 

yaitu melakukan sesuatu berdasarkan keinginannya sendiri, bukan melakukan atas 

keinginan orang lain.  
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B. Rekomendasi 

Peneliti menyadari banyak menemukan kekurangan dalam penelitian ini. 

Akibatnya, peneliti menyarankan ide-ide baru untuk studi masa depan dengan 

cara berikut: 

1. Saran yang dapat diberikan bagi mahasiswa/i Aqidah dan Filsafat Islam, 

diharapkan dapat menggunakan teori yang berbeda ketika mengkaji film 

yang berbeda untuk mengembangkan penelitian yang baru. 

2. Idealnya, peneliti lain dapat mengkaji media seperti film dan media massa 

lainnya untuk menganalisis menggunakan pendekatan filsafat dan kajian 

yang terkait dengan lebih baik. 


